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Abstrak - Untuk mata pelajaran pemrograman dasar Kelas X TKJ SMK Yos Sudarso Ende daya serap siswa hanya mencapai 40% dari 32
orang. Dengan menggunakan model pembelajaran project based learning mampu meningkatkan daya serap siswa hingga 80%. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran project based learning pada siswa Kelas X TKJ SMK
Yos Sudarso Ende dapat meningkatkan daya serap siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Daya Serap, Model Pembelajaran Project Based Learning

I. PENDAHULUAN

Daya serap siswa merupakan suatu tingkat
kemampuan yang telah di capai oleh para siswa dalam
mempelajari suatu pelajaran atau suatu bidang studi tertentu
disekolah. Pemahaman yang dicapai tersebut baru dapat di
ketahui setelah diadakan sejumlah tes terhadap materi yang
telah dipelajari tersebut. Menurut Hadari Nawawi, daya
serap adalah "Tingkat kemampuan yang dimiliki siswa
dalam dalam menyerap atau memahami materi yang
diajarkan dan tingkat pemahaman tersebut dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh hasil test mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu".

Dari pendapat di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa daya serap siswa merupakan tingkat
keberhasian siswa terhadap penguasaan materi pelajaran
yang telah dipelajari berdasarkan kemampuan yang dimiliki
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan dinyatakan
dalam bentuk skor, setelah diadakan tes. Dalam setiap
individu kemampuan siswa berbeda-beda. Ada siswa yang
mmbutuhkan keterlibatan waktu yang lebih lama untuk
mencapai Daya Serap tertentu, dan ada pula para siswa
yang membutuhkan waktu yang singkat dan kesempatan
yang sedikit untuk mencapai hasil yang memuaskan. Justru
itu daya serap yang dicapai oleh para siswa sering kali
berubah-rubah karena dalam melakukan kegiatan belajar itu
ada  bermacam-macam  faktor = yang  cenderung
mempengaruhinya. Dengan demikian dapat dipastikan
bahwa daya serap siswa dipengaruhi oleh kemampuan yang
dimiliki siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Adapun tingkat daya serap siswa adalah sebagai berikut :

a. Istimewa/maksimal (9-10) : Apabila seluruh bahan
pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasi oleh siswa.

b. Baik sekali/optimal (8-9) : Apabila sebagian besar (76%
s/d 99%) bahan pelajaran yang ajarkan dapat dikuasi
oleh siswa.

c. Baik/opotimal (6-7) : Apabila bahan pelajaran yang
diajarkan hanya 60% s/d 75% saja dikuasai oleh siswa.
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d. Kurang (5 ke bawah) : Apabila bahan pelajaran yang
diajarkan kurang dari 60% dikuasi oleh siswa.
Berdasarkan data hasil rekapan nilai ulangan harian
pada mata pelajaran pemrograman dasar menunjukkan
bahwa hanya 40% dari seluruh siswa yang mendapatkan
nilai baik. Pemahaman siswa pada pelajaran ini juga kurang
maksimal. Hal tersebut dikarenakan keaktifan siswa pada
waktu mengikuti pelajaran ini, baik dalam bertanya maupun
berpendapat sangat kurang. Jumlah siswa dalam satu kelas
adalah 32 siswa. Hal tersebut terjadi dikarenakan oleh
kurangnya guru menggunakan variasi metode mengajar.

Ketidakaktifan  siswa dalam bertanya dan
berpendapat pada mata pelajaran ini berdampak pada
kurangnya pemahaman siswa. Dengan demikian apa yang
menjadi tujuan materi pelajaran dalam mata pelajaran
tersebut akan sulit tercapai. Untuk itu penulis mengajukan
model pembelajaran Project Based Learning sebagai upaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya maupun
berpendapat pada mata pelajaran pemrograman dasar.
Alasan dipilihnya model pembelajaran Project Based
Learning adalah karena model ini memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya. Kelebihan
metode ini antara lain siswa akan lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran karena setiap kelompok memiliki
permasalahan yang berbeda dan siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran. Melalui metode ini siswa
dituntut untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing
terkait materi pelajaran yang akan dipelajari. Dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning
mampu meningkatkan daya serap siswa hingga 80%. Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan
diterapkannya model pembelajaran project based learning
pada siswa Kelas X TKJ SMK Yos Sudarso Ende dapat
meningkatkan daya serap siswa saat mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang
diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau
informasi untuk diolah dan dianalisis secara ilmiah. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penilitian secara
Pendekatan Kualitatif.

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa Kelas X TKJ
SMK Yos Sudarso Ende pada semester genap tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 32 orang.

Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan
bersamaan saat pelaksanaan pembelajaran. Peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang
terjadi selama proses pembelajaran. Pengumpulan data ini
menggunakan lembar observasi yang telah di susun. Data
yang dikumpulkan berupa data hasil ulangan dan observasi.

i,
A. Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapat melalui observasi kepada siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung ditemukan beberapa

studi kasus :
Tabel 1 : Identifikasi Masalah Pembelajaran
Mo | Data Observasi Tdentifikzsi Mazalah Rumnusan Mazzlzh Beneana AksiSolust
1 2 3 4 3
1| StudiKasme 1 : Dari studi kasus 1 Fumusan masalzbmya | Fencanz akee'solust dan masalah
Daya Berap Peserta | permasalahan berada : tersabut yaitu :
Didik hanya 40% | pada: 1. Model 1. Mengzumakan model
dan 32 orang 1. Model belajaran apa pembelajaran project based
dalam mengikuti pembelajaran yang vang batk wntuk leaming
pelzjaran i dipmakanpada | 2. Matode pembelajarannyz
pemrograman pada dizeovery lsammg, materl diskue, tanya Jawah,
materi 1 Matode pembelajaran im” prezentas)
mengavaluasl pembelajaran 2. Metode
paket installer pada pembelajaran apa
aplikasi sederhana vang baik untuk
secara darmg, dizmalcan pada
materl
pembelajaran !
2| StudiBasus 2 : Dari studi kasus 2 Fumusan masalzbmya | Fencanz akee'solust dan masalah
Pasarta Didik permazalahan berada : tersabut yaitu :
Terlalu Pasif pada: 1. Media 1. Mamilih' mendesain madia
Dalam ruang 1. Eurangnya pembelajaran apa pembelajaran utuk membantu
praktek saat pemanfaztan media vang batk wntuk minat belajar dan daya fank
prakiek membuat pambelzjaran dan dizmakan] peserta didik wnhuk menzikuti
paket mstallerpada | 2. Bfrategi 2. Btrateg pembeljaran dengan senus
aplikasi sederhana pembelajaran yang pembelgjaran aga contolmya dengan membuat
tepat bagl guru vang batk wntuk bahan zjar dan LEFD vanz
dalam pengelolzan Guru dalam mndzh dipahami peserta didik
kalas zecara tatap menyampatkan 2. Brateg pembelajaran yang
muka mazter mi 7 tepat Cooperative learming,
sehinzga membuat peserta
didik antuzias dalam
mengikuti palzjaran
3| StudiEasus 5 Dari studi kasus 3 Fumusan masalzbmya | Fencana akee'solus dan masalah
Pasarta Didik permazalahan berada : tersabut yaitu :
Kurang mampu pada: 1. Bagaimana cara 1. Memberi kesempatan kepada
Menzenzkan 1. Gum behum yang batk bag pazarta didik untuk bertanya
Tugas Yangz maksimal dalam Gurn dalam dan mengungkapkan pandapat
Diberikan pada mangelala kelaz mengelola kelas lewat tulizan karena tidak
saat pratek mengu | 2. Peserta didik kurang secara tatap muka’ samua peserta didik mampn
paket mstaller pada mampu 2. Bagaimana caa, mtuk mengungkapkan
aplikasi sederhanz mamprasantasikan mengatas peserta pandapat secara lizan,
hasi karja didk vang kuwranz | 2. Memberikan penilaian secara
mampu dalam manyeluruh terhadzp paserta
mempresentasikan didk, memben pujian
hazl kenjanya? terhadap peserta didik vanz
kurang mampu dalam kelas.

Sumber : Data primer hasil observasi di kelas
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penilitian daya serap siswa meningkat
melalui model pembelajaran Project Based Learning. Model
Pembelajaran Project Based Learning diterapkan pada
proses pembelajaran Pemrograman Dasar. Model Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yang
bersifat student centered dimana melalui  model
pembelajaran berbasis proyek ini siswa dituntut untuk
belajar mandiri dan aktif serta memberi stimulus siswa
untuk mengatasi masalah dengan melibatkan suatu proyek
dalam proses pembelajaran. Secara umum  proses
pembelajaran dengan penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning diawali dengan memberikan
apersepsi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari
oleh siswa pada setiap awal pertemuan. Kegiatan inti
pembelajaran dilakukan dengan pemberian proyek atau
permasalahan yang harus dipecahkan dengan diskusi
kelompok. Selama kegiatan diskusi, peneliti berusaha
mendorong peserta didik untuk menemukan jawaban atas
solusi melalui aktivitas pemecahan masalah yang bermakna
bagi peserta didik. Dalam pemecahan aktivitas masalah
dengan diskusi kelompok tersebut setiap kelompok diminta
untuk melakukan pembagian siswa yang dapat membuat
setiap anggota kelompok dalam berperan aktif dalam upaya
pemecahan masalah. Siswa diminta untuk bertanggung
jawab atas apa yang menjadi tugasnya, bekerja sama
dengan teman satu kelompok serta berbagi ilmu untuk
menyelesaikan kasus yang disajikan. Kegiatan diskusi
kelompok dilanjutkan dengan presentasi jawaban atau
solusi atas permasalahan dari hasil diskusi kelompok.
Melalui presentasi kelompok ini dapat dilihat alternatif
jawaban yang diajukan setiap kelompok. Alternatif jawaban
tersebut selanjutnya dibahas kembali dalam diskusi kelas
yang dipandu oleh guru.

Pada proses pembelajaran selama tindakan
penelitian dilaksanakan, peran guru sebagai fasilitator,
metode mengajar didominasi dengan metode diskusi
dengan tanya jawab dan studi kasus. Peneliti berusaha
untuk mengurangi metode ceramah seperti yang dilakukan
pada proses pembelajaran  sebelumnya, sehingga
ketergantungan siswa terhadap penjelasan materi dari
peneliti semakin berkurang dan siswa menemukan konsep
materi melalui serangkaian aktivitas pemecahan masalah
yang dilakukan dengan berdiskusi kelompok. Tingkat
pemahaman siswa diukur dengan tes yang dilakukan setiap
akhir siklus tindakan. Berdasarkan nilai tes tersebut dapat
diketahui peningkatan Daya Serap siswa pada Mata
Pelajaran Pemrograman Dasar.

Pada hasil analisis beberapa jurnal penelitian
terdahulu, peneliti menemukan informasi mengenai teori
definisi model Project Based Learning. Teori pertama
dikemukakan oleh Wulandari dan Jannah (2018, him. 794)
yang menyatakan bahwa PjBL adalah pembelajaran yang
menggunakan proyek atau Kkegiatan sebagai media.
Pembelajaran berbasis PJBL merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan pengetahuan baru berdasarkan
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pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Selain itu
model pembelajaran PjBL ini juga bisa membantu siswa
menemukan wadah untuk menuangkan ide-ide kreatifnya
kedalam projek yang akan ia ciptakan. Teori kedua
dikemukakan oleh Dewi, | Gusti dan | Ngh. Suadnyana
(2017, him. 3) yang menyatakan bahwa Project Based
Learning adalah model pembelajararan yang berfokus pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (sentral) dari
suatu displin, melibatkan siswa dalam kegiatan
memecahkan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnnya,
memberi peluang siswa bekerja secara otonom

Daya Serap siswa kelas X TKJ SMK Yos Sudarso
Ende pada siklus | dilaksanakan tindakan yaitu pada mata
pelajaran Pemrograman Dasar masih rendah. Berdasarkan
tindakan pada siklus I, diketahui bahwa 13 peserta didik
atau 40,62% peserta didik yang dapat mencapai KKM yang
besarnya 75 dan 19 peserta didik atau 59,38% tidak mampu
mencapai KKM atau nilainya masih dibawah 75.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini
adalah peningkatan Daya Serap siswa yang ditunjukkan
dengan pencapaian KKM oleh 80% peserta didik kelas X
TKJ SMK Yos Sudarso Ende. Berdasarkan Daya Serap
siswa yang diukur dengan tes pada setiap akhir siklus
tindakan maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini
berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan Daya Serap pada
siklus 1l cukup tinggi yaitu 80% peserta didik dapat
mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 80,00.
Kenaikan Daya Serap tersebut menunjukkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
pada mata pelajaran Pemrograman Dasar dapat
meningkatkan Daya Serap siswa kelas X TKJ SMK Yos
Sudarso Ende.

Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat
mengembangkan cara berfikir dan keterampilan yang lebih
tinggi. Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning menghadapkan siswa pada suatu proyek atau
permasalahan sehingga mereka termotivasi untuk mencari
jawaban dengan cara berulang-ulang memecahkan masalah
yang dihadapinya yang pada akhirnya dapat menyelesaikan
masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan rasa percaya
diri siswa akan kemampuannya. Peningkatan rasa percaya
diri siswa akan kemampuannya dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif dan berpartisipatif dalam proses
pembelajaran karena siswa merasa tertantang untuk
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru dan
membuat siswa menjadi lebih yakin dapat meraih Daya
Serap yang lebih tinggi daripada pencapaian sebelumnya.
Hal ini terbukti pada pencapaian prestasi belajar siswa yang
mengalami peningkatan menjadi 80% peserta didik dapat
mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 80.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil

penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Daya Serap siswa kelas X TKJ SMK Yos Sudarso Ende
pada siklus | dilaksanakan tindakan yaitu pada mata
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pelajaran  Pemrograman Dasar masih  rendah.
Berdasarkan tindakan pada siklus I, diketahui bahwa 13
peserta didik atau 40,62% peserta didik yang dapat
mencapai KKM yang besarnya 75 dan 19 peserta didik
atau 59,38% tidak mampu mencapai KKM atau nilainya
masih dibawah 75.

2. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini
adalah peningkatan Daya Serap siswa yang ditunjukkan
dengan pencapaian KKM oleh 80% peserta didik kelas
X TKJ SMK Yos Sudarso Ende. Berdasarkan Daya
Serap siswa yang diukur dengan tes pada setiap akhir
siklus tindakan maka dapat dikatakan bahwa penelitian
ini berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan Daya Serap
pada siklus Il cukup tinggi yaitu 80% peserta didik
dapat mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 80,00. Kenaikan Daya Serap tersebut
menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning pada mata pelajaran
Pemrograman Dasar dapat meningkatkan Daya Serap
siswa kelas X TKJ SMK Yos Sudarso Ende.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas

ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya menyesuaikan model pembelajaran
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan,
sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami
dan tidak merasa jenuh karena penggunaan model
pembelajaran yang selalu sama.

2. Kemampuan siswa dalam berdiskusi kelompok dan
aktif dalam bekerjasama perlu ditingkatkan lagi, agar
siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
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